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ABSTRAK

Dalam matematika, berkomunikasi mencakup keterampilan/ kemampuan untuk
membaca, menulis, menelaah dan merespon suatu informasi. Sayangnya kemampuan
komunikasi matematika siswa jarang mendapat perhatian. Guru lebih berusaha agar siswa
mampu menjawab soal dengan benar tanpa meminta alasan atau jawaban siswa. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi adalah dengan
mengkontruksikan permasalahan terbuka (Open Ended Problem) yaitu suatu permasalahan yang
dirumuskan sehingga memiliki banyak jawaban yang benar atau memiliki banyak cara untuk
menemukan jawaban yang benar. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana
kemampuan komunikasi dalam memecahkan masalah terbuka (open ended) pada pokok bahasan
SPLDV dikelas VIII di MTs MIM Langsa (2) untuk mengetahui Bagaimanakah respon siswa
terhadap pembelajaran matematika menggunakan permasalahan terbuka (Open Ended).

Penelitian ini bertempat di MTs MIM Langsa yang dilaksanakan pada tanggal 15 – 21
Januari 2014. Subjek/ responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII4 MTs MIM
Langsa, yang berjumlah 35 orang siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan alat penelitiannya merupakan peneliti sendiri. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes pemahaman yang terdiri dari 5 butir soal dengan bentuk essai
dengan masalah terbuka dan wawancara. Dari hasil uji coba diperoleh nilai realibilitas tes
sebesar 0,679 dan validitas tes yang menyatakan soal tersebut dapat digunakan sebagai
pengumpul data.

Berdasarkan analisis data terhadap 31 orang siswa kelas VIII4, diperoleh bahwa seluruh
siswa mampu menyampaikan ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan terbuka
pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel yang terdiri dari 2 siswa yaitu 6,45%
siswa yang dapat menyelesaikan soal-soal tersebut dengan benar dan proses penyelesaiannya
lengkap sehingga kemampuan komunikasinya sangat baik, selanjutnya sebanyak 12 siswa yaitu
38,71% siswa kemampuan komunikasi matematikanya dalam menyelesaikan masalah terbuka
pada materi SPLDV sudah baik, sedangkan 17 siswa yaitu 54,84% dikategorikan siswa yang
kemampuan komunikasinya cukup, karena pada dasarnya mereka mampu menyelesaikannya
namun masih terdapat sedikit kesalahan saat menyelesaikan soal tersebut serta jawaban dan
solusi yang diberikan tidak lengkap dalam menyelesaikan soal dalam bentuk Open Ended pada
materi SPLDV. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan (1) Kemampuan komunikasi
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi SPLDV pada kelas VIII4

MTS MIM Langsa dikategorikan baik, hal ini terlihat dari belum seluruhnya siswa dapat
menjawab soal dengan benar dan lengkap artinya siswa belum mampu sepenuhnya
mengkomunikasikan ide/gagasan matematikanya dalam menyelesaikan soal. (2) Respon siswa
terhadap pembelajaran matematika menggunakan masalah terbuka (Open Ended) menunjukkan
hasil yang positif. Hal ini didasari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa walaupun
permasalahan terbuka merupakan sesuatu yang baru bagi siswa namun bagi siswa permasalahan
terbuka merupakan sesuatu yang menarik karena mereka dapat menuangkan ide-ide matematika
mereka tanpa harus berpedoman pada hasil yang seragam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan

teknologi modern dan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mampu

mengembangkan daya pikir manusia. Bagi dunia keilmuan, matematika memiliki

peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi

secara cermat dan tepat. Dapat dikatakan bahwa perkembangan pesat di bidang

teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan

matematika. Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan siswa untuk

menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, mata

pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk

membekali siswa dengan mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa

matematika dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika untuk

memperjelas suatu keadaan atau masalah.

Pada tahun ajaran baru 2006, Departemen Pendidikan Nasional

(Depdiknas) memutuskan untuk menggunakan kurikulum baru yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada semua sekolah baik negeri maupun

swasta.1 Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas Tahun 2007, yaitu

agar siswa memiliki kemampuan:

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) Tentang
Standart Nasional Pendidikan.
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat

dalam pemecahan masalah.

2. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain

untuk memperjelas masalah.

3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan

pernyataan matematika.

4. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2

Matematika bukan hanya sekedar alat bagi ilmu, tetapi lebih dari itu

matematika adalah bahasa. Sejalan dengan itu Jujun S. Suriasumantri mengatakan,

matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari

pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat

artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya, tanpa

itu matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati.3 Hal senada

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006. Tentang Kajian Kebijakan
Kurikulum Mata Pelajaran Matematika.

3 Jujun. S Suriasumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2007). hal. 190.
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juga disampaikan oleh Evawati Alisah matematika adalah sebuah bahasa, ini

artinya matematika merupakan sebuah cara mengungkapkan atau menerangkan

dengan cara tertentu.4 Dalam hal ini yang dipakai oleh bahasa matematika ialah

dengan menggunakan simbol-simbol.

Matematika adalah ilmu yang sulit untuk dikomunikasikan karena terbentur

dengan simbol-simbol bersifat abstrak serta miskin komunikasi terutama miskin

komunikasi lisan. Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu peristiwa

saling menyampaikan informasi dari komunikator kepada komunikan dalam suatu

komunitas. Dalam matematika, berkomunikasi mencakup keterampilan/

kemampuan untuk membaca, menulis, menelaah dan merespon suatu informasi.

Dalam komunikasi matematika, siswa dilibatkan secara aktif untuk berbagi ide

dengan siswa lain dalam mengerjakan soal-soal matematika. Sebagaimana

dikatakan Syaban bahwa: “Komunikasi matematika merupakan refleksi

pemahaman matematik dan merupakan bagian dari daya matematik. Siswa-siswa

mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa

yang mereka sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan

matematika, ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide mereka, atau

berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, strategi dan

solusi”.5

Jadi dalam pembelajaran matematika, ketika sebuah konsep informasi

matematika diberikan oleh seorang guru kepada siswa ataupun siswa dilibatkan

4 Evawati Alisah & Eko P. Dharmawan. Filsasafat Dunia Matematika Pengantar untuk
Memahami Konsep-Konsep Matematika. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007). hal 23.

5 Syaban, 2008, Menumbuhkembangkan Daya Matematis Siswa,
http://educare.e-fkipunla.net (diakses 4 Januari 2013).
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secara aktif dalam mengerjakan matematika, memikirkan ide-ide mereka, menulis,

atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, maka saat

itu sedang terjadi transformasi informasi matematika dari komunikator kepada

komunikan, atau sedang terjadi komunikasi matematika.

Sudrajat mengatakan ketika seorang siswa memperoleh informasi berupa

konsep matematika yang diberikan guru maupun yang diperoleh dan bacaan, maka

saat itu terjadi transformasi informasi matematika dan sumber kepada siswa

tersebut. Siswa akan memberikan respon berdasarkan interpretasinya terhadap

informasi itu. Masalah yang sering timbul adalah respon yang diberikan siswa atas

informasi yang diterimanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini

mungkin terjadi karena karakteristik dan matematika yang sarat dengan istilah dan

simbol, sehingga tidak jarang terdapat siswa yang mampu menyelesaikan soal

matematika dengan baik, tetapi tidak mengerti apa yang sedang dikerjakannya.6

Hal ini terjadi sebagai akibat sangat jarangnya para siswa dituntut untuk

menyediakan penjelasan dalam pelajaran matematika, sehingga sangat asing bagi

mereka untuk berbicara tentang matematika.

Untuk mengurangi terjadinya hal seperti ini, siswa perlu dibiasakan

mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan idenya kepada orang lain sesuai

dengan penafsirannya sendiri. Sehingga orang lain dapat menilai dan memberikan

tanggapan atas penafsirannya itu. Siswa perlu dibiasakan dalam pembelajaran

untuk memberikan argumen atas setiap jawabannya serta memberikan tanggapan

6 Sudrajat. Penerapan SQ3R pada Pembelajaran Tindak lanjut untuk Peningkatan
Kemampuan Komunikasi dalam Matematika Siswa SMU. Tesis Magister, tidak diterbitkan.
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001).
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atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari

menjadi lebih bermakna baginya.

Sayangnya kemampuan komunikasi matematika siswa jarang mendapat

perhatian. Guru lebih berusaha agar siswa mampu menjawab soal dengan benar

tanpa meminta alasan atau jawaban siswa, ataupun meminta siswa untuk

mengkomunikasikan pemikiran, ide dan gagasannya.

Untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika ini, perlu

dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkonstruksi

sendiri pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarahkan siswa pada

kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami

konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan

matematikanya.

Salah satu cara yang digunakan adalah dengan mengkontruksikan

permasalahan terbuka (Open Ended Problem) dimana suatu permasalahan yang

dirumuskan sehingga memiliki banyak jawaban yang benar atau memiliki banyak

cara untuk menemukan jawaban yang benar.7

Sebagian besar ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah

merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon. Para ahli itu juga

menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan secara otomatis akan menjadi masalah.

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan

adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu

prosedur rutin yang sudah diketahui seseorang. Dengan kata lain, dapat dikatakan

7 Erman Suherman. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Bandung, JICA UPI. 2003).
hal 123.
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bahwa suatu soal atau masalah dapat dikategorikan sebagai soal atau masalah

open-ended jika soal atau masalah itu memuat suatu tantangan yang menuntut

beberapa jawaban yang benar atau menuntut beberapa cara untuk menemukan

jawaban yang benar.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa pendapat tersebut di atas maka

penuliss akan mengkaji melalui sebuah penelitian dengan mengangkat judul yakni:

“Kemampuan Komunikasi Dalam Memecahkan Masalah Terbuka (Open

Ended) Pada Pokok Bahasan SPLDV di Kelas VIII MTs MIM Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematik dalam memecahkan masalah

terbuka (open ended) pada pokok bahasan SPLDV dikelas VIII4 di MTs MIM

Langsa?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan

permasalahan terbuka (Open Ended)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematik dalam

memecahkan masalah terbuka (open ended) pada pokok bahasan SPLDV

dikelas VIII di MTs MIM Langsa.
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2. Untuk mengetahui Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran

matematika menggunakan permasalahan terbuka (Open Ended).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuan

masing-masing terutama kemampuan komunikasi matematika.

b. Melatih siswa untuk menemukan beberapa jawaban yang benar atau

bebarapa cara untuk menemukan jawaban yang benar dari satu

permasalahan yang ada.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk

meningkatkan mutu pelajaran matematika, dikarenakan masalah terbuka

merupakan masalah yang masih sangat jarang dikemukakan.

E. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam

tugas dalam suatu pekerjaan.8

2. Komunikasi Matematika adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan

suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa

8 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar Edisi 2. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal: 73.
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mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik,

kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik.9

3. Masalah Terbuka (Open Ended) adalah sebuah masalah (problem) yang

diformulasikan memiliki banyak jawaban yang benar atau memiliki banyak

cara untuk menemukan suatu jawaban yang benar.10

9 Bansu Irianto. Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematika Siswa SMU Melalui Strategi Think-Talk-Write, Disertasi, Tidak dipublikasikan.
(Bandung: UPI, 2003). hal. 16

10 Erman Suherman. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Bandung, JICA UPI. 2003).
hal 123.


